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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang ditujukan untuk
membenahi kelemahan-kelemahan proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Penelitian ini mengambil subjek pada siswa kelas V SD
Negeri 3 Tukadmungga pada semester II tahun pelajaran 2014/2015.
Data hasil penelitian ini dikumpulkan menggunakan tes, dan untuk
menganalisis data yang dihasilkan digunakan analisis desktiptif. Data
yang peroleh dari hasil pelaksanaan penelitian ini terlihat jelas adanya
peningkatan dari data awal yang ada rata-rata kelasnya baru mencapai
56,  pada siklus I meningkat menjadi 59 dan pada siklus II meningkat
menjadi 66 Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model kooperatif tipe think pair share dalam pelaksanaan proses
pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar sehingga
penelitian ini tidak diteruskan ke siklus berikutnya.
Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif tipe think pair share,
prestasi belajar
Pendahuluan
Permasalahan yang ada di SD Negeri 3 Tukadmungga adalah rendahnya kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran serta rendahnya prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran PKn harus diupayakan perbaikannya.
Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini yang menyebabkan rendahnya prestasi
belajar siswa adalah kebiasaan siswa yang tidak mau giat belajar, mereka lebih senang hal-hal
yang sifatnya hura-hura, mereka lebih senang menunggu perintah, kemampuan siswa dalam
menerima pelajaran berbeda, mereka tidak bisa mengemukakan pendapat dihadapan kelompok
karena guru belum giat melatih untuk itu.
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Ketrampilan yang mesti dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1)
ketrampilan bertanya, 2) ketrampilan memberi penguatan, 3) ketrampilan mengadakan variasi, 4)
ketrampilan menjelaskan, 5) ketrampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) ketrampilan
membimbing diskusi, 7) ketrampilan mengelola kelas. Ketrampilan-ketrampilan ini berhubungan
dengan kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan
persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara
berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalme guru (I
G.A.K. Wardani dan Siti Julaeha, Modul IDIK 4307: 1-30).
Salah satu faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam belajar adalah metode
pembelajaran yang diterapkan, di samping media pembelajaran juga merupakan faktor penentu
keberhasilan belajar peserta didik. Metoda adalah bagian yang internal dari proses pembelajaran
di sekolah, metoda adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Artinya guru tidak hanya harus
menguasai metodologi tetapi juga harus mampu memilih dengan tepat metoda yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian tindakan kelas ini adalah masih rendahnya
prestasi belajar PKn siswa. Berdasarkan nilai rata-rata prestasi belajar PKn siswa SD Negeri 3
Tukadmungga,  kelas V pada semester I tahun ajaran 2014/2015 hanya 56. Tentu kenyataan ini
jauh dari harapan pendidikan di sekolah ini khususnya dan pendidikan di negara kita Indonesia
pada umumnya.
Karena terjadinya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, peneliti sebagai guru harus
mencari solusi untuk memperbaiki masalah ini. Solusi tersebut adalah mengubah strategi
pembelajaran dengan pemakaian model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi
belajar di kelas. Pembelajaran yang berhasil pada umumnya ditunjukan dengan dikuasainya
materi pembelajaran oleh siswa, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
yang biasanya dinyatakan dengan nilai. Untuk itu, peneliti memilih model Kooperatif  Think Pair
Share  untuk mengatasi masih rendahnya prestasi belajar PKn siswa.
1) Ni Made Sulistiawati adalah guru PKn di SD Negeri 3 Tukadmungga
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Model kooperatif tipe TPS merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Frank Lyman, (1985) dalam Pujawan (2001). Teori pembelajaran kooperatif
menekankan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka dapat saling mendorong dan
membimbing satu sama lain, memiliki  tanggung jawab perseorangan, masing-masing siswa
memberikan partisifasi secara maksimal dan terdapat kesempatan aktif intraaktif. Tipe TPS
merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola intraksi siswa. Struktur
yang dikembangkan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Struktur
ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih
bercirikan penghargaan kooperatif dari pada individu.
Jadi, tipe TPS merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola
intraksi siswa. Oleh karenanya, peneliti memilih model pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share untuk meningkatkan prestasi belajar PKn siswa.
Metodologi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Tukadmungga. Kenyamanan dan keamanan
situasi dan kondisi sekolah membantu peneliti mampu melaksanakan penelitian secara maksimal.
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan diperlukan sebuah rancangan yang
akan dijadikan patokan jalannya penelitian. Rancangan dapat menjelaskan secara singkat
jalannya penelitian dilaksanakan.Alur yang diikuti sebagai sebuah rancangan dalam penelitian
ini adalah yang dibuat oleh Mc. Kernan.
TINDAKAN DAUR I
Tindakan perlu perbaikan
DAUR 2
Penerapan Definisi
masalah
Evaluasi
tindakan
Need
assessement
Implementasi
tindakan
Hipotesis ide
Develop action plan T 1
Penerapan Redefine
problem
Evaluate
action
Need
assessement
Impl. Revise
plan
New
hypothesis
Revise action plan T 2
dst
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Gambar 01. Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan oleh guru selaku peneliti biasanya dilaksanakan di kelas.
Untuk mendapat data yang diinginkan perlu menentukan subjek penelitian sebagai sumber
informasi. Karena itu, untuk penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD
Negeri 3 Tukadmungga semester I tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 19 orang.
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif, berupa rata-rata
dan presentase, serta pembandingan dengan indikator keberhasilan penelitian, juga dilakukan
penyajian data dengan menyusun tabel dan grafik.
Hasil akhir dari pelaksanaan penelitian akan diketahui berdasarkan pengkajian terhadap
data yang didapatkan. Dalam penelitian ini pengkajian atau dianalisis dilakukan secara
deskriptif, disajikan berupa  rata-rata, modus, median, dan presentase, serta pembandingan
dengan indikator keberhasilan penelitian, juga dilakukan penyajian data dengan menyusun tabel
dan grafik.
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan belajar 80% dan pada siklus II mencapai nilai rata-
rata 65 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi (2006: 83) menyatakan bahwa, dalam
menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-masing
siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi
yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi.
Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dapat disampaikan sebagai
berikut.
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Setelah melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan observasi, diperolehlah hasil
prestasi belajar siswa seperti di bawah ini
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas V Semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 SD Negeri
3 Tukadmungga
Nomor Subjek Penelitian Data Awal Siklus I Siklus II
1 45 50 59
2 60 60 65
3 50 45 70
4 50 60 58
5 70 70 65
6 50 60 70
7 55 50 60
8 60 60 65
9 75 70 70
10 45 50 75
11 50 60 65
12 70 70 60
13 55 50 70
14 50 60 75
15 40 50 60
16 65 70 65
17 70 65 70
18 45 60 75
19 60 65 59
Jumlah Nilai 1065 1135 1256
Rata-rata (Mean) 56 59 66
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60 60 60
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 9 6 3
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 10 13 16
Prosentase Ketuntasan Belajar 47% 68% 84%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
Siklus I
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 19
= 1 + 3,3 x 1,28
= 1 + 4,22  = 5,22 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
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= 70 – 45
= 25
3. Panjang kelas interval (i) = = = 4,2 5
4. Tabel 06. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 45-49 47,0 1 5,26
2 50-54 52,0 5 26,32
3 55-59 57,0 0 0,00
4 60-64 62,0 7 36,84
5 65-69 67,0 2 10,53
6 70-74 72,0 4 21,05
Total 19 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar PKn siswa kelas V semester II tahun ajaran
2014/2015 SD Negeri 3 Tukadmungga Siklus I
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan
tindakan siklus I adalah:
1. Guru belum sepenuhnya menguasai keterampilan-keterampilan mengajar.
2. Hanya sedikit siswa yang memiliki buku.
3. Siswa sering diam saja dan tidak mau ikut berpartisipasi
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4. Guru belum mampu memotivasi siswa untuk giat belajar.
5. Siswa tidak tertarik pada media pembelajaran sehingga perlu dibuat media-media yang
menarik dan menyenangkan.
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah:
1) Keuntungan menggunakan model ini adalah mampu merubah kebiasaan-kebiasaan
kerja peserta didik dengan pembiasaan kerja yang lebih baik.
2) Kegiatan belajar mandiri peserta didik mampu dipupuk dengan lebih baik serta
mampu menguatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan.
Siklus II
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 19
= 1 + 3,3 x 1,28
= 1 + 4,22  = 5,22 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 58
= 17
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,8 3
4. Tabel 08. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 58-60 59 6 31,58
2 61-63 62 0 0,00
3 64-66 65 5 26,32
4 67-69 68 0 0,00
5 70-72 71 5 26,32
6 73-75 74 3 15,79
Total 19 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar PKn siswa kelas V semester II tahun pelajaran
2014/2015 SD Negeri 3 Tukadmungga Siklus II
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan
tindakan siklus II adalah:
1. Penggunaan variasi metode pembelajran belum maksimal.
2. Penjelasan materi memakan waktu yang cukup banyak yang diakibatkan peserta didik
tidak cepat tanggap dan tidak cepat menangkap penjelasan guru.
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah:
1. Proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan perencanaan yang sudah matang.
2. Model yang baru mampu mengasah kemampuan mereka dalam berdiskusi, bertukar
pendapat.
3. Kelas sudah mulai terlihat bergairah dengan giatnya peserta didik berdiskusi dengan
teman-temannya, adu pendapat sudah terlaksana dalam situasi kelas yang terbimbing,
suasana kelas sudah mulai lebih ramai dan peserta didik tidak diam saja seperti
sebelumnya.
4. Kelebihan lainnya adalah bahwa sebagai guru mampu meningkatkan keilmuan, mampu
meningkatkan kreativitas, mampu meningkatkan kepandaian, dan mampu memberi arti
yang seluas-luasnya untuk memajukan ilmu pengetahuan.
5. Guru menjadi lebih paham dengan hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar, masalah-masalahnya, kendala-kendalanya, serta cara untuk memecahkannya.
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B. Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 56 menunjukkan bahwa kemampuan
anak/siswa dalam mata pelajaran PKn masih sangat rendah mengingat kriteria ketuntasan
belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SD Negeri 3 Tukadmungga adalah 60. Dengan nilai
yang sangat rendah seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan
prestasi belajar anak/siswa menggunakan model kooperatif think pair share. Akhirnya
dengan penerapan model kooperatif think pair share yang benar sesuai teori yang ada,
peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada siklus I dapat diupayakan dan
mencapai rata-rata 59 Namun rata-rata tersebut belum maksimal karena hanya 13 siswa
memperoleh nilai di atas KKM sedangkan yang lainnya belum mencapai KKM. Sedangkan
prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai 68%. Hal tersebut terjadi akibat
penggunaan model kooperatif think pair share belum maksimal dapat dilakukan disebabkan
penerapan model/metode tersebut baru dicobakan sehingga guru masih belum mampu
melaksanakannya sesua alur teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan
peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari model
kooperatif think pair share dengan benar dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa
agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu menguasai materi
pelajaran pada mata pelajaran PKn lebih optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut
peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 66.
Upaya-upaya yang maksimal tersebut menuntun pada suatu keberhasilan bahwa model
kooperatif think pair share mampu meningkatkan prestasi belajar anak/siswa.
Simpulan
Dari kegiatan pembinaan yang telah dilaksanakan secara maksimal diperoleh fakta
sebagai berikut:
1. Guru sebagai pusat peningkatan prestasi yang diharapkan semua pihak telah mampu
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang konstruktivis dibarengi
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dengan penggunaan metode-metoode yang sesuai dengan harapan banyak pihak yang
menuntut terjadinya peningkatan mutu pendidikan.
2. Siswa di lain pihak sudah mulai giat belajar, semangat, senang melakukan yang dapat
dibuktikan dengan peningkatan hasil yang sudah diperoleh.
3. Semua kegiatan yang telah dilakukan guru dan siswa memiliki pengaruh yang positif
terhadap keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri 3 Tukadmungga.
Semua fakta di atas dapat dibuktikan dengan data berikut:
 Dari data awal ada 9 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 6 siswa dan siklus II hanya 3 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
 Nilai rata-rata awal 56 naik menjadi 59 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi
66
 Dari data awal siswa yang tuntas hanya 10 orang sedangkan pada siklus I menjadi
lebih banyak yaitu 13 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 16 siswa.
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